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Abstrak 

Di setiap negara masih memiliki tradisi yang masih di pegang erat oleh daerah masing-

masing, tradisi rewang merupakan tradisi yang masi di jaga di daera jawa khususnya di 

bagaian Desa Banyuurip kecamatan gunem, kabupaten rembang. Tradisi rewang atau 

gotong royong yang di lakukan masyarakat di suatu acara besar yang mana bapa-bapak dan 

ibu-ibu memiliki tugas penting Tradisi rewang menjadi media komunikasi yang terjadi di 

dalam satu kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisis 

tradisi rewang yang berada di desa Bayuurip. Fungsi penelitian ini ialah untuk mengenal 

lebih dalam tentang tradisi rewang di daerah jawa di desa Bayuurib. Penelitian ini 

mengunakan metode library research. Metode library research adalah penelitian yang 

dilakukan dengan cara membaca buku-buku atau majalah dengan sumber data lainnya 

dalam perpustakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi rewang memiliki 

makna penting dalam membangun solidaritas sosial dan mempererat hubungan antar 

warga. tradisi ini juga berfungsi sebagai bentuk gotong royong dan membantu meringankan 

beban keluarga yang menyelenggarakan pernikahan, mulai dari persiapan hingga 

pelaksanaan pelaksaan acara. Jurnal ini menyoroti pentingnya melestarikan tradisi rewang 

sebagai bagian dari tradisi desa Bayuupi. 

Kata kunci: Mengenal tradisi rewang, gotong royong, Desa Bayuupi, bersosialisasi  

 

Abstract 

Every country still has traditions that are still closely held by their respective regions, the 

rewang tradition is a tradition that is still maintained in Java, especially in parts of 

Banyuurip Village, Gunem sub-district, Rembang district. The rewang or mutual 

cooperation tradition carried out by the community at a large event where fathers and 

mothers have important tasks. The rewang tradition is a medium of communication that 

occurs within a group. This research aims to describe and analyze the rewang tradition in 

Bayuurip village. The function of this research is to find out more about the rewang 

tradition in the Javanese area of Bayuurib village. This research uses the library research 

method. The library research method is research carried out by reading books or magazines 

with other data sources in the library. The results of this research show that the rewang 

tradition has important meaning in building social solidarity and strengthening relations 
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between residents. This tradition also functions as a form of mutual cooperation and helps 

ease the burden on the families holding the wedding, from preparation to implementation 

of the event. This journal highlights the importance of preserving the rewang tradition as 

part of Bayuupi village traditions. 

Keywords: Getting to know the rewang tradition, mutual cooperation, Bayuupi Village, 

socializing 

 

PENDAHULUAN  

Tradisi rewang dalam Bahasa artinya membantu atau gotong royong. Gotong 

royong tak bisa dilepaskan dari keseharian masyarakat. Salah satu bentuk gotong royong 

ialah tradisi rewang yang ada di daeran jawa tepatnya di desa Bayuurip, kecamatan gunem, 

kabupaten rembang.tradisi rewang merupakan ciri khas dari bangsa Indonesia di dalam 

mengelar suatu acara, supaya dalam adanya tradisi rewang ini masyarakat dapat memegang 

erat hubungan sosial dan membantu melancarkan suatu acara. Gotong royong merupakan 

suatu kegiatan sosial yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia dari zaman dahulu kala 

hingga saat ini.gotong royong di gunakan sebagai suatu filsafat yang di wariskan secara 

turun temurun oleh generasi bangsa Indonesia. (emilia susanti, S.Pd., M,Pd) 

Tradisi adalah kebiasaan yang diwariskan secara turun temurun, dan masi di 

lakukan hingga saat ini. Untuk kali ini kita akan mengenal tradisi rewang yang masi di 

lakukan di daerah jawa tepatnya di desa Bayuupi, kecamatan Gunem, kabupaten Rembang. 

Dimana di daerh ini masyarakat setempat masi memegang teguh tradisi rewang ini. 

Bayurib adalah sebuah desa di kecamatan Gunem, Kabupaten rembang, provinsi 

jawa tengah, Indonesia.  Desa bayuri merupakan sebuah desa yang masuk di wilayah 

kecamatan gunem,kabupaten rembang. Yang mana kabupaten ini terletak di daerah pantai 

utara (pantura) wilayah paling timur dari wilayah jawa tengah yang berbatasa lansung 

dengan kabupaten Tuban yang termasuk dalam wilayah jawa timur. Sedangkan Desa 

Bayuurib sendiri lebih dengan jalan rembang- Blora yang berada di dataran rendah.  (retno 

marti wulandari, 2016). 

Rewang sendiri ialah ialah tradisi yang di lakukan dalam suatu acara, di dalam 

tradisi rewang ini di mana masyarakat bekerja sama dalam suatu pekerjaan supaya cara 

tersebut berjalan lancar. Biasanya para ibu-ibu lebih fokos pada kegiatan memasak dan 

menyiapkan segala kebutuhan pangan sedangkan bapak-bapak berkumpul untuk 

mempersiapkan peralatan yang akan di gunakan. 
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Rewang memiliki nilai-nilai dan budaya yang sangat penting dalam kehidupan, desa 

bangyuurip. Tradisi ini mendorong terjadinya hubungan yang erat antara keluaraga dan 

masyarakat, serta bisa menjaga warisan budaya dann tradisi yang masih di pegang erat. 

Namau di era modern ini. Tradisi rewang mengalami pergeseran dan kurang di apresiasi 

oleh masyarakat. Era modern saat ini membawa perubahan dalam tatanan sosial dan 

budaya, tapi tradisi rewang tetap menjadi simbol eksistensi masyarakat di daerah 

banyuurip. Di samping itu, tradisi rewang tetap menjadi bagian penting dari budaya jawa 

dan menjadi penginggat akan pentingnya bersosialisasi dalam masyarakat. 

Fungsi komunikasi di dalam tradisi rewang mengisyaratkan bahwa komunikasi 

kepada orang lain itu sangat penting untuk membangun konsep diri pernyataan eksistensi 

diri, serta untuk bertahan hidup, menjalin hungan dan mendaoatkan kebahagian (Daddy 

Muiyana, 2005). Tradisi rewang tidak hanya mengatur perilaku sosial tetapi juga 

mempunyai nilai ekonomi. Melalui tradisi rewang masyarakat mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan cepat dan tepat serta menghemat pihak keluarga yang membuat hajatan 

pernikahan karna banyak dapat bantuan materi dan non materi tercitala ikatan moril yang 

lebih erat antar masyarakat. (Ardin, Lisbet, Kheyene, 2020). 

Menariknya tradisi ini biasanya di temukan di perdesaan dan jarang di temukan di 

kota, masyarakat yang melakukan tradisi rewang bisanya tidak memintak upah masyarakat 

biasanya bekerja sukarela, tetapi pemilik rumah membebrikan inbalan berupa beras atau 

lain sebagaimana bentuk terimakasi atas sudah membantu pemilik rumah, dan membantu 

melancarkan dan melamarkan suatu acara. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode kepustakaan atau library research adalah metode penelitian dengancara 

mempelajari jurnal, mekalah,artikel dan mempelajari menganalisis informasi dari berbagai 

sumber pustakaan. Sumber pustakaan tersebut bisa berupa buku,majalah, teori, dokumen, 

catatan, ataupun artikel. Penelitian ini termasuk jenis penelitian Pustaka atau library 

research. Yakni penelitian yang objek kajiannya mengunakan data Pustaka berupa 

bukumsebagai sumberdatangnya (sutrisno hadi, 2002). Study kepustakaan adalah segala 

usaha yang dilakukakan oleh penelitian untuk menghimpun informasi yang relevan dengan 

topik atau masalah yang yang akan di teliti.iinformasi itu dapat di peroleh dari buku-buku 

ilmiah, laporan penelitian, karangang-karangan ilmiah, tesi dan disertai, peraturan-
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peraturan, ketepetan-ketepatan, buku tahunan,ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis 

baik cetak maupun elektronik (purwono). Metode ini yang penulis gunakan untuk meneliti 

tradisi rewang yang terjadi di daerah jawa khususnya di desa bayuurip, kecamatan gunem, 

kabupaten rembang. Di mana metode library research ini di dapatkan dalam membaca, 

mengambil kesimpulan, dari artikel, jurnal dan koran yg kita baca. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Trasisi tidak dapat terlepas dari kehidupan masyarakat. Salah satu tradisi rewang 

yang ada di jawa masih di pegang erat oleh masyarakat setempat, tradisi rewang akan di 

lakukan jika saudara atau tetangga melakukan acara besar seperti menikah, kenduri, dan 

arisan dan sebagai yang memungkinkan di butuhkannya bantuan atau jasa dari para 

masyarakat di karenakan mempersiapkan acara yang di laksanakan supaya acara itu 

berjalan dengan lancer. 

Tradisi rewang di daerah jawa di Desa Bayuurip merupakan tradisi gotong royong 

yang telah berlansung hingga saat ini, tradisi ini memiliki berbagai bentuk dan makna. 

Tradisi rewang memiliki makna solidaritas, kekeluargaan, keadilan sosial, kelestarian 

budaya. Rewang membantu pekerjaan degan lebih cepat dan efisien. Dengan adanya 

bantuan dari warga sekitar maka acara yang di laksanakn akan lebih berjalan lancar dan 

membantu memperkuat hubungan solidaritas dan mempererat hubungan kekerabatan serta 

keluarga. 

Seiring dengan perkembangan zaman, bentuk tradisi rewang mengalami perubahan. 

Di beberapa daerah, rewang yang melibatkan tenaga kerja mulai berkurang, di gantikan 

dengan bentuk rewang yang lebih modern, seperti bantuan finasial atau sumbangan barang. 

Makna rewang juga memiliki perubahan di beberapa daerah. Rewang tidak lagi hanya 

sebatas membantu pekerjaan, tetapi juga menjadi ajang silahturahmi dan mempererat 

hubungn antar keluarga dan masyarakat. 

Tantangan dalam melestarikan tradisi rewang adanya perubahan gaya hidup 

modern, seperti individualisme dan mobilitas sosial yang tinggi, menjadi tantangan dalam 

melestarikan tradisi rewang. Kurang kesadaran masyarakat juga menjadi hembatan untuk 

melestarikan tradisi rewang, perlu diberikan kepada generasi muda. Dan kuurangnya 

dukungan dari pemerintah dan Lembaga terkait dalam melestarikan tradisi rewang juga 

menjadi kendala. 
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Upaya pelestarian tradisi rewang di daerah jawah di daerah Bayuurip kecamatan 

Gunem, Kabupaten Rembang. sebagai berikut melalui Pendidikan, sosialisasi, kegiatan 

budaya, dan dukungan pemerintah. Pendidikan tentang nilai-nilai gotong royong dan 

pentingnya tradisi rewang dalam masyarakat. Dukungan pemerintah dapat memberikan 

dukungan dalam bentuk program-program yang mendukung pelestarian tradisi rewang 

seperti bantuan dana. Kegiatan budaya yang melibatkan tradisi rewang itu sanggat bagus 

dan dapat memperkuat hubungan masyarakat dan saudara. 

Tradisi ini juga memiliki peran yang sangat penting di masyarakat, efisien kerja 

dapat membantu menyelesaiakan pekerjaan Bersama dengan lebih cepat dan efisien. 

Peningkatan produktif pekerjaan dapat di selesaikan dengan lebih cepat dan menghasilkan 

hasil yang lebih baik. Kesejahteraan masyarakat dapat meningkatkan dan meringankan 

pekerjaan jika dilakukan Bersama-sama. 

 

KESIMPULAN 

Tradisi rewang di jawa di Desa bayuurip, kecamatan gunem, kabupaten rembang 

merupakan tradisi yang berharga dan perlu di lestarikan. Tradisi ini memiliki nilai sosial 

dan budaya yang tinggi, serta berperan penting dalam menjaga kelansungan hidup 

masyarakat. Upaya pelestarian tradisi rewang perlu di lakukan secara turun temurun agar 

tradisi ini tetap lestari dan dapat diwariskan kepada generasi yang akan mendatang.  

Tradisi rewang bakal di temukan di masyarakat perdesaan dan akan jarang di 

temukan dikota, Tradisi ini melibatkan sekelompok perempuan yang bertugas untuk 

mengantar dan menyajikan hidangan untuk tamu undangan. Dan melakukan pekerjaan 

lainya supaya acara yang di adakan berjalan dengan lancar. 

Pengertian tradisi rewang memiliki makna yang berbeda di setiap orang. Dalam 

masyarakat pedesan, ikut serta dalam tradisi rewang merupakan suatu kewajiban. Hal ini 

bukan kepentingan kemanusiaan, akan tetapi untuk menghindari hukum sosial, jika 

seseorang tidak mengikuti tradisi ini, maka akan dapat dipastikan, Ketika ia memiliki hajat 

nantik tidak akan mendapatkan bantuan dari masyarakat.  

Penelitian tentang tradisi rewang, kita dapat memperoleh wawasan dan pemahaman 

yang lebih luas tentang taradisi rewang yang ada di daerah jawa. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat membantu melestarikan dan menjaga tradisi rewang ini agar dapat di lestarikan 

Kembali. Sebagai hasil dari penelitian ini, kita dapat memperoleh informasi yang berharga 
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tentang tradisi rewang ini, termasuk bagaimana cara melaksanakan tradisi ini degan baik. 

Kita juga tau nilai-nilai terkatung di dalamnya, dan bagaimana kita dapat mempromosikan 

dan mempertahankan tradisi ini agar tetap hidup dan berkembang di masa depan, supaya 

generasi mudan di zaman ini juga membantu untuk melestarikan tradisi rewang ini. 
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